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Abstract: Carpal tunnel syndrome (CTS) is an entrapment neuropathy with symptoms such as hand
pain, paEisthesias in the fingers innervated by the median nerve, weakness, and thenar muscle
atrophy. The purpose of this literature review is to anah\g} the effectiveness of vitamin B administration
on clinical improvement in CTS patients. Data were obtained by searching using Google Scholar,
PubMed, and Science Direct published from 2011 to 2021. After the article selection process, 7 articles
were included in this literature review, of which there were two articles showing that vitamin B6 can
improve clinical symptoms of patients with CTS, one article showed that methylcobalamin had an effect
on clinical improvement of CTS with and without DM, and 4 articles showed that the combination of
vitamins Bl, B6, and B12 was effective in reducing the VAS and TSS of subjects with CTS. Vitamin B6,
methylcobalamin, and a combination of vitamins Bl, B6, and B12 are effective as conservative therapy in
improving clinical symptoms in patients with mild to moderate CTS.

Keywords : Vitamin B, Carpal Tunnel Syndrome, Clinical Improvement
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ABSTRAK: garpal tunnel syndgfme (CTS) merupakan salah satu entrapement neuropathy dengan
gejala berupa nyeri tangan, parestesi [fffla jari-jari yang diinervasi oleh nervus medianus,
kelemahan, dan atrofi otot tenar. Tujuan literature review ini adalafuntuk menganalisis efektivitas
pemberian vitamin B terhadap perbaikan klinis pasien CTS. Data @dapatkan dengan penelusuran
menggunakan Google Scholar, PubMed, dan Science Direct yang dipublikasikan pada tahun 2011 sampai
tahun 2021. Setelah proses seleksi artikel didapatkan 7 artikel yang disertakan pada literature review ini,
dimana terdapat 2 artikel yang menunjukkan bahwafllitamin B6 dapat memperbaiki gejala klinis pasien
CTS, 1 artikel menunjukkan bahwa metilkobalamin berpengaruh pada perbaikan klinis CTS dengan dan
tanpa DM, dan 4 artikel menunjukkan bahwa kombinasi vitamin B1, B6, dan B12 efektif dalam
mengurangi VAS dan TSS subjek dengan CTS. Vitamin B6, metilkobalamin, dan kombinasi vitamin B1,
B6, dan B12 efektif digunakan sebagai terapi konservatit dalam memperbaiki gejala klinis pasien dengan
CTS ringan sampai sedang.

Kata-kata kunci : Vitamin B, Carpal Tunnel Syndrome, Perbaikan Klinis
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PENDAHULUAN

Carpal tunnel syndrome (CTS) atau
sindroma terowongan karpal adalah salah
satu gangguan pada lengan tangan yang
terjadi akibat penyempitan pada carpal
tunnel. Penyempitan pada carpal tunnel ini
disebabkan oleh kelainan pada tulang-tulang
kecil maupun karena edema fasia pada
terowongan tersebut sehingga terjadi
penckanan terhadap nervus medianus di
pergelangan tangan.' Nervus medianus
merupakan struktur yang paling rentan
ketika mendapatkan penekanan setiap ada
perubahan yang mempersempit carpal
tunnel ** Penekanan pada nervus medianus
tersebut menyebabkan timbulnya gejala CTS
Ehng bersifat kronik berupa nyeri tangan
pada malam hari, parestesi pada jari-jari
yang diinervasi oleh nervus medianus,
keleggahan dan atrofi otot tenar.'

Carpal tunnel syndrome merupakan
salah satu entrapement neuropathy pada
nervius medianus yang paling terkenal,
sering ditemui kasusnya.' Peneliti Mondelli
dkk tahun 2002 menyatakan laju insidensi
CTS yang dilaporkan mencapai 276 dari
100000 populasi per tahun dengan
prevalensi mencapai 9,2% pada perempuan
dan 6% pada laki-laki. Carpal tunnel
syndrome dapat terjadi pada semua usia dan
paling banyak terjadi bilateral pada usia 40-
60 tahun.'

Vitamin B1 (Tiamin) bekerja dengan
cara memodulasi rangsangan saraf dan
memiliki efek pada konduksi saraf. Vitamin
B6 bekerja pada kanal kalsium, menghambat
sintesis glutamat,  dan meregulasi
metabolisme karbohidrat. Selain itu, vitamin
B6 juga bekerja dengan menghambat
hipereksitabilitas neuron® Vitamin B12
bekerja dengan cara memicu regenerasi
saraf dan/atau remyelinisasi dengan adanya
akumulasi vitamin B12 eksogen. Vitamin
B12 hanya memiliki satu derivat aktif yaitu
metilkobalamin yang mempunyai efek
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merangsang proteosintesis sel-sel Schwann
dan dengan jalan transmetilasi dapat
menyebabkan  mielogenesis, regenerasi
akson saraf, dan memperbaiki transmisi
pada sinaps . Vitamin B kombinasi tetap
yang terdiri dari vitamin B1, B6, dan B12
termasuk ke dalam vitamin neurotropik yang
berfungsi menormalkan fungsi saraf dengan
memperbaiki gangguan metabolisme saraf
melalui pemberian asupan yang
dibutuhkan.® Berdasarkan teori, vitamin B
baik dalam bentuk kombinasi maupun dalam
dosis tunggal dapat mengurangi efek
kerusakan pada serabut saraf. © Dalam
penelitian ini akan dilakukan tinjauan
literatur untuk melihat apakah pemberian
vitamin B berpengaruh terhadap perbaikan
klinis pasien dengan carpal tunnel
syndrome.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tinjauan literatur
narrative review. Penelitian dilakukan
dengan mencari artikel dari kombinasi
beberapa kata kunci di database pencarian,
yaitu PubMed, Science direct dan Google
Scholar. Kata kunci yang digunakan dalam
pencarian yaitu vitamin B, sindrom
terowongan karpal, perbaikan klinis, carpal
tunnel syndrome, clinical improvement.

Kriteria inklusi untuk artikel yang
diambil dalam penelitian : 1) Rentang waktu
publikasi 2011-2021, 2) Artikel berbahasa
Indonesia atau bahasa Inggris, 3) Desain
studi eksperimental dan observasional 4)
Eknelitian mengenai pengaruh pemberian
vitamin B terhadap perbaikan klinis pasien
carpal tunnel syndrome. Kriteria eksklusi
dalam pemilihan artikel : 1) Semua studi
yang tidak memenuhi kriteria inklusi, tidak
dimasukkan kedalam penulisan.
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melalui pencarian database
(Google Scholar n=6480,
Science Direct n=60,

E Artikel yang teridentifikasi
PubMed n=5)

Jumlah artikel terduphikasi

}

(n=139)

Penyanngan artikel
berdasarkan judul dan abstak
(n= 6406)

Artikel yang tidak relevan

o (m=6390)

}

Artikel untuk penyarnngan

Artikel full rext tidak bisa

E
£ . oy
Sull text > diakses (n=5)
g‘ (m=16)
Artikel dibaca full text untuk Artikel yang tidak relevan:
penilaian kelayakan Vanabel tidak sesuai
(n=11) (n=4)

Gambar 1 Diagram Proses Seleksi

; Artikel yang dimasukkan
dalam tinjauan hteratur
E ®=7)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil review dari literatur yang
diperoleh dalam pencarian di database

sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi
disajikan pada Tabel 1. Tabel 1 yang berisi
data lengkap dari ketujuh literatur yang
dimasukkan dalam literature review ini
terdapat pada bagian lampiran.

Carpal  tunnel  syndrome  (CTS)
didiagnosis berdasarkan hasil anamnesis,
pemeriksaan  fisik, dan pemeriksaan
elektrodiagnostik.  Dalam  studi  yang
dilakukan oleh Fariborz Khorvash, et al
pasien dibagi ke dalam tiga kategori
berdasarkan  hasil  pemeriksaan  studi
konduksi saraf : CTS ringan (3.5<latensi
distal sensoris <4.5), sedang (4.5<latensi
distal sensoris <5.5), dan berat (latensi distal
sensoris =>5.5). Pada studi yang dilakukan
oleh Mahnaz Talebi, et al subjek

dikategorikan menjadi CTS ringan, sedang,
dan berat berdasarkan hasil
elektrodiagnostik sebagai berikut: a) Ringan:
peningkatan latensi sensorik saraf median
lebih dari 3,1 ms atau perbedaan latensi
sensorik median-ulnaris lebih dari 0,5 ms b)
Sedang: peningkatan latensi sensorik saraf
median dan penurunan amplitudo sensorik
saraf median atau peningkatan latensi
motorik saraf median ¢) Berat: penurunan
amplitudo sensorik saraf median atau hasil
EMG." Dalam kelima artikel lainnya
(Fasihah IF, dkk; Manfaluthy Hakim, et al;
Meyvita Silviana, et [) tidak disebutkan
kriteria diagnosis CTS berdasarkan tingkat
keparahan baik menggunakan kriteria klinis
maupun elektrofisiologis.”*'*1¢

Jenis kelamin banyak disebutkan dalam
studi tentang etiologi CTS. Insiden CTS
pada wanita paruh baya secara signifikan
lebih tinggi daripada pria bisa diakibatkan
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oleh faktor hormonal pada wanita."
Penggunaan  tangan  terutama  untuk
pekerjaan rumah tangga seperti menjahit,
merajut, dan memasak termasuk ke dalam
faktor risiko wanita mengerita CTS. Struktur
anatomi carpal tunnel pada beberapa wanita
ditemukan lebih sempit dibandingkan wanita
yang tidak menderita CTS dan laki-laki.
Kehamilan juga merupakan salah satu
penyebab terjadinya CTS pada wanita.!
Berdasarkan 7 artikel yang ditinjau
disebutkan bahwa wanita lebih banyak
mengalami CTS dibandingkan laki-laki.
Pada penelitian Fariborz Khorvash, et al
didapatkan bahwa sebanyak 30 pasien pada
kelompok kasus (69.87%) dan sebanyak 33
pasien pada kelompok kontrol (76.7%)
adalah perempuan. Hasil penelitian Mahnaz
Talebi, et al menunjukkan pada kelompok
kasus terdapat 16 pasien wanita (80%) dan
pada kelompok komtrol terdapat 19 pasien
wanita (95%). Pada penelitian Fasihah Irfani
Fitri, dkk mayoritas subjeknya adalah
perempuan dengan persentase 81%. Hal
yang sama juga ditemukan dalam ketiga
artikel oleh Manfaluthy Hakim, et al yaitu
mayorits subjek terdiri dari perempuan
dengan persentase 72,3%. Dalam penelitian
Meyvita Silviana, et al disebutkan bahwa
subjek sebagian besar adalah perempuan
yaitu sebanyak 70% dari 30 subjek yang
diteliti.”'™'"*'*  Dalam  semua  studi
didapatkan bahwa wanita lebih banyak
mengalami  carpal  tunnel  syndrome
dibandingkan dengan laki-laki dengan
perbandingan 3:1.

Hasil yang didapat dari 7 literatur,
sebanyak 2 artikel (Khorvash F, et al;
Talebi M, et al) membahas mengenai
terdapat pengaruh pemberian vitamin B6
terhadap gejala klinispasien carpal tunnel
syndrome. Pada 1 artikel (Fitri FI, et al)
ditemukan pemberian metilkobalamin yang
merupakan bentuk aktif dari vitamin B12
pada pasien CTS dengan dan tanpa diabetes
melitus berpengaruh terhadap perbaikan
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klinis berupa intensitas nyeri pada subjek
CTS dengan dan tanpa DM, 4 artikel (
Hakim M, et al; Silviana M, et al)
menunjukkan  pemberian  vitamin B
kombinasi tetap yang terdiri dari vitamin
B1, B6 dan B12 efektif dan dapat ditolerasi
untuk mengurangi gejala dan perbaikan
kualitas hidup pasien neuropati perifer
derajat ringan sampai sedang.

Vitamin B6 berkontribusi pada beberapa
jalur metabolisme fungsi saraf misalnya,
produksi neurotransmiter, metabolisme asam
amino,  sintesis dan  penghancuran
sphingolipids. CTS ringan sampai sedang
tidak memerlukan pembedahan tetapi
memerlukan pengobatan. Oleh karena itu,
salah satu terapi konservatif yang bisa
digunakan adalah vitamin B6. Fariborz
Khorvash, et al melakukan studi di Iran
terhadap 86 subjek CTS yang dibagi ke
dalam dua kelompok yaitu kelompok kontrol
(hanya menerima terapi pembidaian) dan
kelompok  kasus  (menerima  terapi
pembidaian dan vitamin B6 dengan dosis 80
mg/hari) selama tiga bulan. Dalam penelitian
ini didapatkan 65% subjek dari kelompok
kasus melaporkan mengalami perbaikan
klinis sedangkan hanya 58% subjek dari
kelompok kontrol yang melaporkan adanya
perbaikan  klinis.> Hasil studi yang
dilakukan oleh Mahnaz Talebi et al di Iran
menunjukkan sebanyak 20 subjek dari
kelompok kasus dengan 32 tangan yang
terdiagnosis mengalami CTS menerima
terapi pembidaian dan vitamin B6 peroral
dosis 120 mg/hari selama 3 bulan
mengalami penurunan gejala klinis yang
bermakna. Gejala yang dilaporkan membaik
diantaranya keparahan nyeri pada malam
hari (p=0.040), frekuensi terbangun pada
malam hari akibat nyeri (p=0.027), nyeri
harian (p=0.027), frekuensi nyeri harian
(p=0.035), rasa nyeri harian yang terus-
menerus (p=0.023), mati rasa pada tangan
(p=0.045), kelemahan tangan (p=0.029),

476




LLY

“NQ rdury uep
ueuop S1D Ylgns
eped wofu  seysudul

(S1°7%66' +) uenaquiad winfaqas epeduwp (4 7F61°¢)
unueeqoy[now ueuaquiad yeR)as yepual yiga SVA

10ys ueypedepip N eduey g1 Yelgns yodworay eped -

wsaysod uep aud

unie) LT'8FC09S
yepepe uarsed
RISD BRIRIRY CINA

eduey yalqns g uep

B & (- 41115 QR LA}
yeyIse) SMIPW
sajaqeIq rdue
uep ueSudq [edmy

eped yniesuadiog (€6' 1710 ) ueLaquiad wnpaqas epeduwp (86° [F99°¢) ueSueouel ueSuop W ueSudap 1D UBFUOMOID], WOIPUIS
ure[Rqoy[NAW  une[eqoymaw uenaquiad ye[a)as yepuar yiqap SV A ruawadsya  yalgns g7 uep LpIy eped unuepeqoynAN
uetaquiag  10ys uepedeprp g ueSuap €10 yolqns yodwoay epeq - iseny  Sued  yalgns  gF  eIsauopug ynresuag '€
- - enijausdg (unye) snud ) I
uendusay [seyq uenIEuUag 2poIAN  uenipauad [adueg TR, YRS cm
‘(ueyyreqrad yedepiy) ueyyusis (unye 79
BIRD2s  Sueampioq uodopd) wefSuofSuowr uep R[S -Z7) uny®l 1 CIFS €
[010q eynquaw yepesew ueedeprp [onuoy yodworay RISN BJRI-RIRI URSUuap
ymun stury erefof ey werep uatsed eped 1ouorsany [sey- [onuoy  yodworay
og ureiry, uesuap ueieqosuad eped Surio
yeraes ueymeqrad mwepSuow yolqo SueSowow weep 61 eduegos uep
UR[RSRUW ‘URINWUDSDY URP BSEI [BPW uedue) BRUIRY LRy (unyey ¢9-¢7) unye)
‘G1D  weew un3urgIa) ISUINYAIJ ‘LILY WR[RW 1P URINWASH] uep 0" TIFL T Inwn ejer o (E10T v 12 “1qa[R],
uweqosuad ymun  eser pew ueyemeday eySun ‘uenwasay ueSue) ‘uedue) -ejel ueSuap  snsey ZRUUR]A)  PUOAPULS
uRyISEpuAWoyap  ueyewaay ‘ueSue) eped vser new sesuas ‘uenmey aku yodworay eped jpuung  pdiny  yim
uep ‘g1 sudsisiad C‘ueney maku suanyany ‘ueney wadu ‘uadu Sueio 7 yedueqos saupg  Jo  sipnsay
uatsed sty eefo8 eser jeqoe uey weppw eped unSueqiy suanyay ey mmL jodworay 2USOUSDIPONIA)F pun
ueyIeyIuIu A gg weew vped madu ueyeieday ueyyedepip snsey yodworay DL (D21 ENp wewp 2 1318q1a) sworduis jponiy) uo
urea - ueeqoSuag  ymun stury epelas pey weep uarsed eped souotsany [isey- PAZIUHOPUDY Sued  yolqns  g¢ uel] gg unupiiy fo 12aff T
S1D unye)
ymun JORAIDSUOY 9G' €T SH  [onuoy
uejeqoSuad  mSeqas yoduroray uep
uByRUNSIp yedep ‘eles uerepiquiad tep eelas unye; €6 TTRI S (T wae
uep Suepas uep ueSuur  ueyeqiad ueygodeow jonuoy yodwoay tep yalgqns 9,86 - snsey jodworay ‘YSeAIOUY  ZIoqLIR)
S1D  eped  Jopoye ‘uereprquiad uep gg urweia anwmn RIRI-RIRI og unuviy fo oL
Suek umeqoSuad  1deroy yepmes joyjalgns eelas (ueyreqrad) ueSuemSuad 0L (P21 ueiuap unye) [g9-g¢ V o 2WoApuls jauung
yerepe og umuejry  ueygodepowr snsey yodworay eped yodqns uep 95,69- PAZIHOPUDY mumniaq yalgqns 9g uel]  jpdipd> fo Juaupadf 1
uenipauag (unyey sinuag)
uendursay [sey uenIEuag 2poIapy  uenipauad [adweg yeduag, ‘uenIpUAg Mpnf ‘ON

swoIpukg [puung, jedme)) uaised stuipy ueyreqad depeyd) g urwel A uerraquidd ynieSudd (1Y [2qe] 1€ [2qeL

g UIUDIIA UDLIDQUIdJ YRADSUIG (A} NT "YYP "V UPMDUIPADE]




8LY

F (6 1< peluow JeySuuaw Suek eme eped £ ¢9 F O SF

., (8107 ‘112

‘uatsed dnpry seppeny  eeI-wel §Od 103s pjiruaw ueSun nedomoau ueSuap yalqng- ‘wey  Aqinejuep)
nynesuadwow ‘¢ ueSunluny eped 99'c ¥ ¢1°¢¢ peludw evme DISUOPUf
Joisod evmoas  eped $1°L F 76y uep wr yodwopgns eped jeySuruaw i Apnig
Iojurad nedomau g 10ys ver-wel ‘end uenyiwaq (¢o'0>d) 96°'L F L9 1S JPUOUUIALI]-UON
eped eelas ueymqiag - peluaw yeySuuaw §H4 10ys ‘¢ ueunfuny eped "ueSunluny aandadsodg  yaam-zf
eq  (ese eped /60 F g0'oF mwI-mIRl §Od J0ys uepnlunuaw D wodf siynsay 7rg
ueSuop ISURID[ONP  (fp=u) oworpuds [auum  [edmo  ueSuap  yokqng- puv og ‘g
jedep  uep  13ojon2 ‘visa)samd ymun 2,9' 68 "RISAUOPUL um - ISoq-y3ig]
mieqraq wep Suepas  uep ‘Lafu ymun g, g9 ‘URINWASY YNun 2,7'co ‘myeqi  1p RIOY SLD Jo uoumunguio) asoq
e35umy ueSun 1ajuad  ymun 9,6°€9 ‘BSEI pRW Ymun 9,8 /¢ yemepe ¢ ueSunfuny § Ip IMudsHnwW Yoo ueyqrqasip Paxiyg D Il paipad]
nedomou  peqoSuowr  eSSury ueSunfuny [eme LEp ERI-BIRI VA ueSuemnSuog- uep ‘UL rAURIRIURIP Apppdoanapy
ynjun Jyage "956° 79 2smuasiad ueSuop ueyweqrad jedepiny  apSuis ‘1ag) + uep unye) paaydiiag
135un sisop zig uep ‘¢ ueSunfuny eped (87'1 F z0'7) weqoduad vwepas npem  wado BIEDIS G9-gg Inun ueiuop 11m SN
og ‘1g umueyna wep 0 npes uep jsacford eresss eySumow (+0°'7 F ¢H'¢) Juyedsoxd uep 1yuad nedomoau ur afiy Jjo Lpng
deyoy s1sop 1seurquiod - ueSunfuny eme eped (deySuaf sisieuR 125) §SL [R10) BIRINY - [RUOISBAISQQ) ueSuap yalgns [+  ewseuopuy Jo auauzaoaduy g
uenduwrsay] [1seH UROI[AUdg pOIajy  uenipauad [odwesg H___“WM_WMMQ ,M”““_MMLMJMMW_. "ON
"$6S0°9 F 061°FS UBP SEFS'] F 9TT 6+ Ye[epe Sulsew
-Sursewr ¢ ueSunfuny uep [eme eped §HA 10YS BIRI-BIRY-
"8LLO'9 F LIR'0S UBP 9TLH 9 F 96 €+ Ye[Epe Sulsew
-Sutsewr ¢ ueSunluny uep Eme vped §OJ wIRI-EIRI I0YS-
(1000 0>d) ¢ ueSunluny
e3Suny eme uep (2,9 68) eissared ‘(251°69) 1RAU
“(257°69) uRINWIASAY ‘(25,6°¢€Q) IeeqId) Isesuds ‘(25,9°/6) (8107 M 12
BSEI IR ymjun §y A 1oys ueunmuad ejer-ejer ueypedepiq- ‘wpy  AynejuRpy)
‘(1000 0>d) pisauopuf
¢ ueSunfuny e35ury eme tep (2;5¢° 19) visysamd ‘(2,9 08) 11
IeeqIa) uaku BSeI ‘(2 /' $9) ynsnuawr Sued waku ‘(956'6S) Apmis  puonuALNL
BSEl nEw ‘(%6'79) SSL eped ueunmuad ueypedepiqg- -uou aandadsoud
‘qeqaAuad meieqiaq ‘(1000 0>d) SLD YAIM-Z [
ueSuop Suepas ¢ ueSunfuny eSSum [eme wep  (%¢'19) eisdsamd Yoo ueyqrqasip Vv ZIg pup  9g
redwes ueSuu sajuad  ‘(9,0°08) Ieyeqid) 1RKu wser ‘(95/'4g) dnsnuow Sue{  EBSUOPUIIP BN plpmiuep 4y uep '[g unupia asop-ysiy
nedomau ueSudp  waku ‘(256°CE) BSEI NEW ‘(26°79) SSL vped urSuemiuag- 8 P ASWUSSRINW  qinyey ¢g-z7) unym Jo uoumnquios asop
yalgns eped sueiajonp (990'ZF) SPF ¢ uep (€28 [F)LLo'z UBP ‘WD 3(BUIS  crgze(¢ anuwmn paxiyf v ynm swiopduids
yedep IR (7Y TF) 7681 ‘(L60F 1F) 0601 UYeEpe Swisew-Suisew /290 uado BIRIAS  pei-pEl ueiuop Apppdoamau
deyoy seuiquoy zig (1000 0>d) § uep + ¢ ‘7 ueSunfuny 2y weSunfuny eme tep  yp2dsoud ca 1oy1rad nedomoau paaydiiad
uep ‘o ‘1g unueyy  (SSI) 0§ ES&E.»E_WEQH (dS¥) ®RFRRI uByRqnIag- |euoisersasqO  ueSuap yalgns [ eIsouopu] Jo AU EDUDY ¥
‘(unyey G/ -gt) [(s10z

POF-ELF STTOT 42qUISIT ‘€ “ON § "JOA ‘SISDISOIUIOF]




6LV

sued §S I ueepaqrad uep §SI 10ys ueejsumad yjedepio] -
(¢ o>d) uenipouad [eme

‘150[0n2  urSudp ueySurpueqIp enpay ueng vs ‘(g 0>d) eweirad
mieqaq ueSuap uenq uejSurpueqip enpay uenq ‘(¢o'Q > d) sisouSerp o (130T 1P
Iojurad pedomau  jees  ueySurpueqip ewelad ueng  eped uenwjuewad 12 ‘RURIATIS RIALIN)
ueiuop uatsed mp Yreq ‘zig ‘og ‘1g =2a0) 1dery jedepuowr Suek saupg  Apppdoanay
sty pisey eped ya5e  15ojone meSeqiaq 1ajuad nedomau yalgns enwas §S I uep isansod uep aud “uniye; paaydiiag
DLW 9I0]  7Ig  SVA 103s verar eped euyewnoq Sued ueepaqrad jedeprag- umsap  ueSuap g'7E RSN RjRIAI ui Advaayy 2104 719
uep of ‘Ig UIWE)A 'S LD yafo ueyqeqasip Suek yalgns ¢ joyjadsoxd yoyoy  ueSuap unyw) §9-81 pup ‘g ‘rg uniupip
1de1 uenquag  jedepidy 1ajuad nedomou rurepSuaw Suel yolqns o 1e(- ewnwadsyg  eisnaaq  yolgqns g wisouopup o {ovoyffg Y L
"epaqioq Suek
oweed mSeqiaq 'SV A tauodwoy ueSuap §ON UBP SV A
Lep uemynsuad  wouodwoy ueSuap §OH4 wIRUE JneSou 1se[RI0Y Jedepiog - ¢ (810T PP
[tsey elejue P 9L12°0°) SSL 4 SO uep ‘wopH  Aynejuep)
sudsisuoy Jedepral-  (8S1H0-) SSL Sa4 SO eemue JneSou 1sefaroy jedepral- “1aj11ad nedomapn
100 (URINWDSY  "RIS2UOPU] IP BIOY eped 155urp  siso
meqiadwaw vas SA §SI) $61+ 0 UBP ‘(BSRI DRW SA §S 1) 87HS'0 ‘(esysamed g 1p aauaspnu '(9,¢'7y) uendwarad Igog 1 umueg
1ojurad :.&E:. SA SSI) 16860 ‘(TBYeQIa) SBI SA §SI) 96460 ‘(124U sA  uep ‘wup 2)5ulS  LIEP LIPId) SEILIOARW uejeqoduad  UeIRS
eefa8  1SuemSusw  §S1) 6OFF 0 YyeEpe ¢ ueSunlumy eped 1se[o10y uasyaoy- ‘jagp) uado vIedds  Fuek unye) dnpryq SEIRNY
wedep z1g uep'og'rg g uep [-9y ueSunluny eped m(m Jyadsoad :m 6T 8F6 (S ®BISN BIBIAI uep  C‘IRAN  ‘RI0L
UIUE)IA  ISRUIQUOY -  [2QPLIBA BNWAS uep §SI emjue josod 1seaioy jedepra]- [puotseAldsq() ueSuap Yalgns [  esouopu] eefon I0jg SISIEUY 9
a 2] -
uendunsay [1SEH :MWMMH‘M& ueniauag fadueg :MMHMM& .M_cqmmwmwwznwﬂw_. "ON

e

"(6T°6 F £F'S yexed

I6'S F 9L'¢S Bumpas (66’ F 696 ueduu) ¢ ueSunluny
eped yemed yiqar Suek epelof ueSuop snsey eped yepuar
yiqep Sued ueyeqniad JeyiEo) ‘unweu (70T F OSE IS
yered (GH] F 6F 6F (SURPIS (LC'] F (06'SF [UBSULD) [BME
eped dumu dnyno jodworayqns wep §ON RIRFRIRI I0YS-
*(ueyeqniad enwas ynwn 1o o>d)

6L F #9'gs pefuowr weley jeySumaw 1deim [eme
eped 1/°9 F 76 6 ueSuap yepual yiqa yede je1aq nedomau
ue3uop yalqns vRI-BIRI §O 103 ‘AUI[Rqas "¢ ueSunluny
eped 00’9 F §0'0S wIRI-RIRI §DJ 103ys medeoudw uep (Og'9
F01'€f mIRI-RIRI §)d Joys ueSuop mwnuip Suepas nedomou
ueSuop yalqns ‘emnd uenyuaq ¢ ueSunluny eped g1

g UIUDIIA UDLIDQUIdJ YRADSUIG (A} NT "YYP "V UPMDUIPADE]




08%

"uR[nq g RWeRs 910, 719 ‘99 ‘19 MA Jedepuaw
yerajes ueySurpueqip pwelad ueSunfuny eped euyewraq
ueepaqiad  jedepi;y  susuadny  ueSuop  yolgns  eped-

“yoyolau
oyisu 1opfey  oyruaw Sued yalgns eped ueyguSis

POF-ELF STTOT 42qUISIT ‘€ “ON § "JOA ‘SISDISOIUIOF]




Hardinawati, A. dkk. LitRev: Pengaruh Pemberian Vitamin B...

sensasi kesemutan (p=0.030), keparahan
mati rasa dan kesemutan di malam hari
(p=0.030), frekuensi terbangun malam hari
karena tangan mati rasa dan kesemutan
(p=0.040), dan masalah dalam
menggenggam objek (p=0.035). Pada
kelompok kontrol terdapat 20 subjek dengan
35 tangan yang terkena setelah dilakukan
pembidaian saja didapatkan perbaikan klinis
terjadi hanya pada masalah membuka botol
dan menggenggam telepon.'” Hal ini
menunjukkan bahwa kombinasi terapi dari
vitamin B6 dan pembidaian  dapat
mengurangi gejala CTS dan lebih efektif
dibandingkan hanya dilakukan pembidaian
saja dalam hal perbaikan subjektif dalam
status klinis, terutama di antara pasien
dengan CTS ringan dan sedang. "2
Penelitian Fasihah IF dkk pada tahun
2015 di Indonesia menggunakan skor VAS
untuk menilai intensitas nyeri yang
dirasakan subjek CTS dengan dan tanpa DM
sebelum dan sesudah pemberian
metilkobalamin dengan dosis
3x500mcg/hari  selama 30 hari. Hasil
penelitian ini menunjukkan skor VAS pada
subjek CTS dengan DM lebih rendah secara
bermakna setelah pemberian metilkobalamin
(3,66+198) daripada sebelum pemberian
metilkobalamin (5,04+1.93). Pada subjek
CTS tanpa DM skor VAS lebih rendah
setelah pemberian (3,19+244) daripada
sebelum pemberian metilkobalamin
(4,95£2,15) Dapat disimpulkan bahwa
pemberian metilkobalamin yang merupakan
bentuk aktif dari vitamin B12 berpengaruh
terhadap intensitas nyeri pada subjek CTS
dengan dan tanpa DM PAlam penelitian
yang bersifat observasional prospektif secara
open label, multisenter, dan single arm
yang @lilakukan oleh Manfaluthy H, et al.
pada 8 kota di Indonesia, yaitu : Bandung,
Yogyakarta, Semarang, Surabaya,
Palembang, Banjarmasin, Medan dan
Makassar pada tahun 2018. menunjukkan
terapi menggunakan vitamin Bl, B6, dan

B12 dalam kombinasi tetap pada subjek
dengan gejala neuropati perifer
menunjukkan penurunan persentase yang
signifikan pada semua parameter Visual
Analog Scale (p<0.0001) pada hari ke 90
atau setelah 12 minggu terapi."” Penelitian
oleh Meyvita Silviana, et al menunjukkan
hal yang sama dengan penelitian yang
dilakukan oleh Manfaluthy Hakim er al.
penelitian yang dilakukan di Semarang,
Indonesia ini menggunakan terapi vitamin
B1, B6, dan B12 dalam mengobati neuropati
perifer yang salah satu penyebabnya adalah
CTS. Dosis yang digunakan adalah 100 mg
vitamin B1, 100 mg vitamin B6, dan 5000
mcg vitamin Bl12. Evaluasi dilakukan
ssebanyak tiga kali dalam dua bulan yaitu
pada kunjungan pertama, kedua (30 hari),
dan ketiga (60 hari). Pada penelitian ini
didapatkan sebanyak 8 subjek dari 30 subjek
(26.7%) mengalami neuropati perifer
dengan etiologi CTS. Dalam penelitian ini
didapatkan  adanya  perbedaan  yang
signifikan rerata skor VAS pada semua
subjek yang mengalami neuropati perifer
dengan berbagai etiologi yang menerima
terapi vitamin B1, B6, dan B12 forte. Hasil
penelitian ini menunjukkan rerata skor VAS
pada saat kunjungan awal (3.75+0.58), bulan
pertama (2.71+048), dan bulan kedua
(2.19+041). Skor VAS pada satu bulan
pertama dibandingkan pada saat kunjungan
awal didapatkan p-value <0.05, antara bulan
kedua dengan bulan pertama p-value <0.05,
dan antara bulan kedua dengan kunjungan
pertama p-value <0.05."° Dari ketiga artikel
ini dapat disimpulkan bahwa skor VAS
mengalami perbaikan lebih banyak dengan
terapi kombinasi vitamin Bl, B6, dan B12
dibandingkan hanya metikobalamin.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Manfaluthy Hakim, et @/ menunjukkan
perbaikan yang signifikan pada keseluruhan
Total Symptom Score (TSS) dalam 14 hari.
Total symptom score (TSS) diukur sejak
sebelum pemberian terapi vitamin Bl, B6,
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dan BI12 kombinasi tetap sfhpai pada
kunjungan ke-5 didapatkan rerata skor
gejala total (TSS) pada kunjungan pertama,
ke-2,3 4.dan 5 masing-masing adalah 545 +
204; 435 £ 1,91; 3551 + 1,69; 2,786 +
148; dan 2,020+128 yang menunjukkan
adanya penurunan sebesar 629% setelah
terapi selama 3 bulan. Hasil analisis data
menunjukkan komponen dari TSS (nyeri
menusuk, nyeri terbakar, parestesia, dan
mati rasa) mengalami penurunan yang
signifikan (p<0,0001) dalam semua
kunjungan studi tindak lanjut setelah terapi
14 hari, 30 hari, 60 hari, dan 90 hari
dibandingkan  sebelum  terapi.®  Hasil
penelitian Meyvita Silviana, et al juga
menemukan adanya perbaikan skor TSS
sejak sebelum pemberian terapi (7.37+1.18),
setelah terapi selama satu bulan (5.57+0.98),
dan setelah terapi selama dua bulan
(3.87£1.04). Hasil tersebut bermakna
dengan nilai p-value<005. Selain itu,
ditemukan juga perbedaan yang signifikan
skor TSS pada subjek yang memiliki faktor
risiko merokok. Pada subjek yang
mempunyai faktor risiko hipertensi juga
ditemukan perbedaan yang signifikan dari
skor TSS pada kunjungan pertama
dibandingkan dengan setelah dua bulan
menerima terapi vitamin B1, B6, dan B12.¢
Pada studi ini dapatdisimpulkan bahwa
kombinasi tetap dari vitamin B1, B6, dan
B12 efektif dalam mengurangi gejala klinis
yang dirasakan subjek dan dapat ditoleransi
oleh subjek yang mengalami neuropati
perifer yang disebabkan oleh berbagai
etiologi salah satunya adalah carpal tunnel
syndrome."

Manfaluthy Hakim et al dalam studi
yang sama namun dalam artikel lainnya
menyebutkan bahwa subjek dengan CTS
yang berjumlah 44 subjek dari 411 subjek
yang terlibat dalam peneitian ini diminta
untuk mengisi kuesioner SF-8 untuk menilai
kualitas hidup subjek. Kuesioner SF-8 diisi
pada kunjungan pertama, kunjungan ketiga
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(30 hari), keempat (60 hari), dan kelima (90
hari). Rerata skor Physical Component
Summary (PCS) pada awal kunjungan
adalah 46.03+6.97. Setelah diberikan terapi
selama tiga bulan dengan vitamin B1, B6,
dan B12 kombinasi tetap yang masing-
masing dosisnya adalah 100 mg vitamin B1,
100 mg vitamin B6, dan 5000 mcg vitamin
B12, PCS skor pada subjek meningkat
menjadi  51.67+7.96. Hasil uji statistik
menggunakan Wilcoxon signed rank test
didapatkan p-value<0.05 yang berarti hasil
tersebut bermakna. Rerata skor Mental
Component Summary (MCS) meningkat dari
4932+ 7.14 pada kunjungan pertama
menjadi 55.15+£5.66 pada kunjungan ke 5.
Hasil ini juga bermakna d@hgan nilai
signifikansi (p) = <0.0001. Subjek juga
menunjukkan adanya perbaikan QoL secara
signifikan untuk PCS dan MCS dari keadaan
awal sampai kunjungan 3, 4, dan 5. Dari
studi ini dapat disimpulkan bahwa jika
gejala dari neuropati perifer membaik maka
akan memberikan pengaruh positif pada
kualitas hidup pasien. '*

Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Manfaluthy Hakim, et a/ ditemukan korelasi
positif yang bermakna antara TSS dengan
VAS terhadap nyeri, parestesia, mati rasa,
kesemutan, dan rasa t@bakar didapatkan
pada kunjungan 1 dan 5. Pada kunjungan ke-
2.3, dan 4 terdapat korelasi yang signifikan
secara statistik antara komponen TSS dan
BAS yaitu nyeri, mati rasa, dan kesemutan.
Korelasi positif antara TSS dan VAS
menunjukkan adanya manfaat dari terapi
menggunakan kombinasi vitamin Bl, B6,
dan B12 terhadap gejala dari carpal tunnel
syndronme yang merupakan salah satu
Eeknyebab dari terjadinya neuropati perifer.
Korelasi negatif yang bermakna secara
statistik antara PCS dan TSS serta MCS dan
TSS ditemukan pada semua kunjungan.
Pada kunjungan ke-5, koefisien korelasi
antara PCS vs TSS adalgh -0,4158 dan MCS
vs TSS adalah -0,2176. Korelasi negatif juga
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ditemukan antara PCS dengan komponen
VAS dan MCS dengan komponen VAS
dalam sefhp kunjungan. Korelasi negatif
tersebut menunjukkan bahwa penurunan
gejala (penurunan TSS dan VAS) berkaitan
dengan perbaikan QoL."""

Berbagai terapi untuk CTS telah
dikembangkan dan salah satunya adalah
menggunakan vitamin B. Peran vitamin Bl
adalah untuk memulai impuls saraf dari
koenzim dan vitamin B6 terlibat dalam
sintesis neurotransmiter sehingga keduanya
dapat mmperbaiki neuropati salah satunya
adalah CTS. Vitamin B12 berperan dalam
metabolisme asam lemak yang berguna
untuk memperbaiki serabut myelin saraf.

Berdasarkan 7 artikel yang ditinjau baik
vitamin B6 dan metilkobalamin (vitamin
B12) dalam dosis tunggal maupun vitamin B
kombinasi tetap yang terdiri dari vitamin
B1l, B6, dan B12 berpengaruh terhadap
perbaikan klinis yang dirasakan oleh subjek
yang mengalami CTS. Vitamin B dapat
digunakan sebagai pilihan terapi CTS @ingan
sampai dengan sedang. Disebutkan bahwa
vitamin B6 hanya dapat memperbaiki gejala
klinis  pasien CTS idiopatik  dan
penggunaannya @ Brlu bersamaan dengan
pembidaian. Metilkobalamin yang
merupakan bentuk aktif dari vitamin B12
dapat memperbaiki gejala klinis baik pada
subjek CTS dengan DM dan tanpa DM.
Vitamin B1, B6, dan B12 kombinasi tetap
dapat memperbaiki gejala klinis pasien
dilihat dari skor VAS dan TSS yang
berkurang  setelah  pengobatan  dan
disebutkan bahwa kombinasi vitamin ini
dapat meningkatkan kualitas hidup pasien.

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari
masih banyak hal yang kurang dalam
tinjauan literatur dikarenakan keterbatasan
akses literatur, kondisi lingkungan, serta
faktor variabel pengganggu yang tidak dapat
dikendalikan pada penelitian artikel yang
direview.

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari 7 artikel yang
terdapat pada literature review ini,
ditemukan bahwa carpal tunnel syndrome
lebih  banyak terjadi [pada  wanita
dibandingkan laki-laki. Dari 7 artikel
terdapat 2 artikel yang menunjuka bahwa
vitamin B6 dapat mempengaruhi perbaikan
klinis dari gejala yang dirasakarffpasien
dengan CTS ringan sampai sedang, 1 artikel
menunjukkan bahwa metilkobalamin yang
merupakan bentuk aktif dari vitamin B12
berpengaruh pada perbaikan klinis CTS
dengan dan tanpa DM, dan 4 artikel
menunjukkan bahwa kombinasi vitamin B1,
B6, dan BI12 efektif dalam mengurangi
gejala CTS dan memperbaiki kualitas hidup
subjek dengan CTS ringan sampai sedang.
Dari  seluruh artikel tersefut  dapat
disimpulkan bahwa baik terapi vitamin B6,
metilkobalamin, dan kombinasi vitamin B1,
B6, dan BI12 efektif digunakan sebagai
terapi konservatif CTS dan berpengaruh
dalam memperbaiki gejala klinis pasien CTS
dengan keparahan ringan sampai sedang.

Tinjauan literatur ini diharapkan dapat
menjadi sumber dan bahan kepustakaan
untuk  penelitian selanjutnya  serta
pembelajaran terkait terapi carpal tunnel
syndronte. Pada penelitian selanjutnya dapat
diteliti kembali apakah faktor risiko
kebiasaan seperti merokok dan minum
minuman beralkohol dapat mengurangi
kualitas terapi vitamin B terhadap perbaikan
klinis yang diberikan pada pasien CTS dan
faktor yang mempengaruhi jumlah wanita
lebih banyak dibandingkan laki-laki yang
mengalami CTS.
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